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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”  

(Q.S. Ar Ra’d : 11). 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya”  

(An Najm :39). 

“Jika lelah istirahat, ingin mengeluh keluhkan, ingin menangis lakukan untuk 

sejenak saja. Kemudian bangkit dan berlari kembali, jangan biarkan berlarut 

dalam keluhan dan kesedihan  karena ia tidak akan membuahkan hasil” 

(Penulis). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, sebab melalui pendidikan diharapkan dapat menghasilkan generasi 

penerus yang  berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan menjadikan seseorang lebih 

memiliki keterampilan, pengetahuan, serta kepribadian yang akan 

mengembangkan potensi diri yang dimiliki serta turut berperan terhadap 

kemajuan bangsa. Hal ini sejalan dengan isi Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa : 

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, ahlak 

mulia serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. 

  Vembriarto (dalam Adawiyah, 2018) mengatakan bahwa keberadaan 

sekolah mempunyai dua aspek penting, yaitu aspek individual dan sosial, Tujuan 

adanya pendidikan yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sekolah 

sebagai tempat pendidikan anak perlu di latih untuk sungguh-sungguh menaati 

kedisiplinan yang mendukung kesuksesan dalam belajar. Sekolah juga tempat 

peserta didik mendapatkan informasi dari dalam sekolah maupun dari luar 

lingkungan sekolah. Sekolah tidak sekedar membentuk peserta didik yang pandai 

tetapi juga membentuk sikap disiplin peserta didik yang erat kaitannya dengan 

pelaksanaan tata tertib disekolah. Adanya peraturan ini diharapkan peserta didik 

dapat menerapkan kedisiplinan. Namun seringkali di dalam pendidikan peserta 

didik kurang menanamkan kedisiplinan di dalam diri, maka di perlukannya 

bantuan dari guru Bimbingan dan Konseling untuk membantu siswa.  
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Thantawy R.(dalam Nisa, 2016) adalah Tenaga kependidikan atau tenaga 

bimbingan diSekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas (SLTA) yang tugasnya memberikan bantuan layanan bimbingan dan 

konseling baik kepada siswa-siswa bermasalah maupun tidak, terutama untuk 

membantu perkembangan siswa agar dapat mencapai hasil yang optimal dan 

mandiri. 

Allen (dalam Mustika, 2016) bahwa ada dua pengertian pokok tentang 

disiplin yaitu; (1) proses atau hasil pengembangan karakter, pengendalian diri, 

keadaan teratur dan efisien. Ini adalah jenis disiplin yang disebut disiplin positif 

atau disiplin konstruktif, (2) penggunaan hukuman atau ancaman hukuman untuk 

membuat orang-orang mematuhi perintah dan hukum. Jenis disiplin ini telah 

diberi nama disiplin negatif atau disebut disiplin otoriter.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin adalah faktor pribadi  yang 

diantaranya konsep diri. Berdasarkan pendapat para ahli mengenai kedisiplinan 

serta faktor kedisiplinan dapat disimpulkan kedisiplinan merupakan tercipta dan 

terbentuk suatu proses rangkaian prilaku yang mencerminkan ketaatan, ketertiban 

serta kepatuhan dalam pencapian tujuan. Kedisiplinan dipengaruhi beberapa 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu pribadi diri 

antara lain psikis dan fisik. Sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan dan nilai 

sosial, pola asuh orang tua, kondisi ekonomi, pakasaan dan kewajiban peserta 

didik. 

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh peserta didik. Disiplin menjadi 

syarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan taat kehidupan. Disiplin dapat terjadi 

karena dorongan kesadaran diri, dengan melakukan ketaatan serta kepatuhan atas 

kesadaran diri akan bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya jika 

disiplin di dorong dengan keterpaksaan maka akan berpengaruh kurang baik pada 

diri, anak merasa kurang bebas dan stress karena memenuhi keinginan sepihak. 

Berdasarkan hasil penelitian Wulan (2015) membuktikan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara konsep diri dengan kedisiplinan siswa MAN 

Wonokromo Bantul Yogyakarta. Apabila konsep diri tinggi, maka kedisiplinan 
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peserta didik juga tinggi. Sebaliknya jika konsep diri rendah maka kedisiplinan 

peserta didik rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Bimbingan dan 

Konseling di SMA Negeri 02 Palembang mengatakan salah satu faktor peserta 

didik melanggar kedisiplinan ialah faktor internal pada peserta didik tersebut guru 

Bimbingan dan Konseling menuturkan bahwa faktor eksternal lebih sedikit 

mempengaruhi mereka untuk melanggar kedisiplinan. Faktor eksternal yang di 

maksudkan ialah lingkungan sekolah, teman, dan keluarga. Menurut penuturan 

guru Bimbingan dan Konseling pihak sekolah telah memberikan informasi 

mengenai tata tertib dan peraturan sekolah namun peserta didik masih saja ada 

yang melanggar. Pelanggaran yang sering dilanggar peserta didik ialah tidak 

menggunakan atribut upacara , mengeluarkan pakaian, sering keluar masuk kelas 

saat jam pelajaran berlangsung, tidak membuat tugas, dan datang terlambat. 

Digagari (2012) menyimpulkan bahwa disiplin lebih mudah ditegakkan bila 

muncul dari kesadaran diri. Dalam konsep diri, kesadaran diri merupakan bentuk 

dari konsep diri yang berkaitan dengan aspek psikologis. Peserta didik yang dapat 

memahami dirinya sendiri, maka mempunyai kesadaran diri yang tinggi karena 

dapat melihat kondisi diri seperti apa dan mengetahui tindakan yang akan diambil 

dengan kondisi tersebut. Konsep diri yang positif cenderung membuat peserta 

didik menaati tata tertib sekolah karena peserta didik terbentuk pribadi yang 

optimis, percaya diri, dan cenderung bersikap positif terhadap segala sesuatu 

termasuk kedisiplinan. 

Konsep diri pada peserta didik merupakan suatu aspek yang mampu 

memaksimalkan tingkat kedisiplinan. Menurut Harlock,  konsep diri ialah konsep 

seseorang dari siapa dan apa itu. Konsep ini merupakan bayangan cermin, di 

tentukan sebagian besar dari peran dan hubungan dari orang lain, apa kiranya 

reaksi orang lain terhadapnya. Konsep diri ialah gambaran mengenai penampilan 

dan kepribadian yang didambakannya (Hurlock, 2005:237). Peserta didik yang 

memiliki kedispilinan yang tinggi akan mampu menampilkan prilaku yang sesuai 

dengan batasan-batasan, norma yang berlaku serta mampu mengarahkan dirinya 

kepada aktivitas-aktivitas yang positif. 
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Dari fenomena diatas banyak ditemukan fakta bahwa sering terjadi prilaku 

yang kurang baik dan tidak disiplin sebagai seorang pelajar sejalan dengan hasil 

observasi dan wawancara. Perilaku tidak disiplin antara lain berupa; mencontek, 

terlambat masuk kelas, tidak mengikuti jam pelajaran, tidak berseragam lengkap, 

bolos, mengerjakan PR disekolah. 

Berdasarkan dari paparan diatas peneliti tertarik mengangkat judul ini, karena 

tingkat kedisiplinan semakin menurun dan pelanggaran yang terjadi dimana-

mana. Maka dari beberapa uraian teori di atas penelitian ini perlu dilakukan guna 

mengetahi Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kedisiplinan Siswa Kelas XI  

SMA Negeri 02 Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang penulis dapat merumuskan :  

Apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan kedisiplinan pada siswa 

kelas XI  SMA Negeri 02 Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara konsep diri dengan kedisiplinan pada siswa kelas XI di SMA 

Negeri 02 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memperluas ilmu pengetahuan mengenai konsep diri dengan 

kedisiplinan serta memperkaya ilmu Bimbingan dan Konseling. 

2. Manfaat Praktis 

 Bagi peneliti 
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Peneliti mendapat pengetahuan seberapa besar hubungan konsep diri dengan 

kedisiplinan siswa. 

 

 Bagi peserta didik 

Membantu siswa memandang dan memaknai dirinya sendiri sehingga 

menjadi pribadi yang memiliki konsep diri yang positif serta mampu berprilaku 

sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku. 

 Bagi guru 

Pemberian pemahaman bahwa setiap peserta didik memeliki konsep diri yang 

berbeda beda, sehingga guru dapat menciptakan peraturan tata tertib yang lebih 

baik guna meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 

 Bagi Peneliti Selanjutya 

Sebagai referensi atau gambaran mengenai Hubungan Antara Konsep Diri 

Dengan Kedisiplinan untuk penelitian selanjutnya. 
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